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Abstrak  
Atlas keanekaragaman animalia merupakan petunjuk habitat serta klasifikasi hewan pada suatu 
kawasan tertentu. Atlas tersebut dapat membantu siswa dalam melakukan kegiatan identifikasi 
hewan pada praktikum di luar sekolah. Kawasan Pantai Ria Kenjeran memiliki keanekaragaman 
jenis hewan yang cukup banyak sehingga kawasan  tersebut dapat dijadikan sebagai sumber 
belajar untuk mengembangkan media berupa atlas keanekaragaman animalia. Tujuan dari 
penelitian ini yaitu menghasilkan atlas keanekaragaman animalia dan mendeskripsikan validitas 
atlas keanekaragaman animalia di pantai Ria Kenjeran sebagai sarana identifikasi hewan menurut 
penilaian para ahli. Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan 
instruksional Fenrich yang terdiri atas tahap analisis, perencanaan, pengembangan, dan 
implementasi yang pada setiap tahapannya akan dilakukan evaluasi serta revisi. Hasil dari 
penelitian ini yaitu atlas keanekaragaman animalia mempunyai komponen-komponen atlas 
berupa bagian pendahuluan terdiri dari pengantar Pantai Ria Kenjeran dan Animalia. Bagian isi 
atlas terdiri atas kunci identifikasi, pembagian kelompok animalia, penaan, deskripsi singkat, foto 
dan habitat hewan. Atlas keanekaragaman yang dikembangkan juga dilengkapi dengan LKPD 
materi Animalia dan kunci jawabannya yang dapat membantu siswa dalam proses pengolahan 
informasi serta berdasarkan hasil telaah dan validasi para ahli dengan kriteria kelayakan 
penyajian sebesar 95,05%; kelayakan isi sebesar 95,84%; dan kelayakan bahasa sebesar 95,88%. 
Rata-rata persentase yang didapatkan yaitu sebesar 95,88% dengan kategori sangat valid. Dari 
data tersebut dapat dinyatakan bahwa atlas keanekaragaman animalia sebagai sarana identifikasi 
hewan yang dikembangkan sangat layak berdasarkan hasil uji validitas oleh para ahli. 








Animal diversity atlas is a reference of habitat and animal classification of the certain place. The 
atlas can help student in identifying animal in the invirontment. The area of Ria Beach, Kenjeran, 
has many diversities of animal, so that area can be used as learning resources for developing 
media of animal diversity atlas. The purpose of this study was to produce animal diversity atlas 
and to describe the validity of animal diversity atlas of animal in Ria Beach, Kenjeran, as animal 
identification media according to experts’ assessment. This developing study used instructional 
developing model of Fenrich, consisted of analyzing step planning step, developing step, and 
implementing step that would be evaluated and revised in every step. The result of this study was 
animal diversity atlas that contained components of atlas: preface of Ria Beach, Kenjeran, and 
Animalia kingdom. The main content of this atlas was consisted of identification key, Animalia 
kingdom classification, naming, short description, photograph and habitat of certain animal 
information. This diversity atlas was completed by student work sheet (LKPD) of Animalia 
material and the answer key that could help student in processing information. According to the 
analysis and validation from experts, the viability of atlas presentation got 95.05% score; the 
viability of the main content got 95.84%; and the viability of language got 95.88% score. The 
percentage average gotten was 95.88% by very valid category. From those data, it could be 
conclude that animal diversity atlas, as animal identification media that was developed was very 
viable according to the validity assessment by experts. 




Kurikulum 2013 saai ini menuntut adanya 
kegiatan proses belajar mengajar yang menerapkan 
adanya observasi dan eksplorasi pada lingkungan alam 
sekitar. Salah satu metode pembelajaran yang digunakan 
dalam Kurikulum 2013 yaitu pembelajaran menggunakan 
pendekatan ilmiah. Menurut Permendikbud Nomor 21 
Tahun 2016 menyebutkan bahwa proses pembelajaran 
menggunakan pendekatan ilmiah pada ranah pengetahuan 
menuntut siswa untuk mengingat, memahami, 
menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi sedangkan 
pada ranah keterampilan siswa dituntut untuk mengamati, 
menanya, mencoba, menalar, menyaji dan mencipta 
dalam proses pembelajaran yang dilakukan. Tahap 
mengamati merupakan tahap yang sangat diperlukan oleh 
siswa dalam mata pelajaran biologi untuk memahami 
konsep penting dari makhluk hidup. Dalam mata 
pelajaran biologi terdapat materi Animalia yang mana 
pada materi tersebut siswa dituntut agar dapat 
mengelompokkan hewan ke dalam Filum yang sesuai. 
Hal tersebut dapat dilakukan jika siswa melakukan 
kegiatan pengamatan terhadap hewan secara langsung 
menggunakan alat indra yang mereka miliki. 
Peneliti melakukan observasi pada kawasan pantai 
Ria Kenjeran Surabaya di mana kawasan tersebut dapat 
dijadikan alternatif salah satu kawasan untuk dilakukan 
praktikum pengamatan materi Animalia di luar 
lingkungan sekolah serta pembuatan sarana atau media 
identifikasi hewan berupa Atlas Keanekaragaman 
Animalia yang dapat membantu siswa dalam kegiatan 
identifikasi hewan. Kawasan pantai Ria Kenjeran 
memiliki keanekaragaman jenis hewan yang cukup 
banyak. Menurut Affandi dkk. (2005) pantai Timur 
Surabaya merupakan pantai yang banyak mendapat 
asupan bahan organik dan mendukung kehidupan biota 
bentik termasuk jenis kerang-kerangan. Penelitian lain 
juga menyebutkan bahwa pantai Ria Kenjeran memiliki 
keanekaragaman yang sangat beragam, salah satunya 
yaitu beberapa jenis Bivalvia (Putri dkk., 2012). 
Beberapa sarana identifikasi yang telah 
dikembangkan antara lain pembuatan ensiklopedia dan 
LKS Invertebrata laut oleh Faridah dkk. (2014) dan 
pembuatan buku identifikasi Aves koleksi Kebun 
Binatang Surabaya oleh Istighfaroh dkk. (2015) 
dikatakan layak dari hasil validasi dan kepraktisan media 
serta dapat meningkatkan hasil belajar. Selain beberapa 
sarana identifikasi tersebut atlas keanekaragaman juga 
merupakan media yang dapat dipergunakan sebagai salah 
satu sarana identifikasi hewan pada suatu wilayah 
tertentu menurut Elizabeth (2016) atlas merupakan 
kumpulan dari beberapa peta yang tersedia dalam bentuk 
buku yang dibuat untuk beberapa daerah yang dapat 
membantu dan dipergunakan untuk perjalanan. Adapun 
beberapa atlas yang dapat digunakan sebagai sarana 
identifikasi hewan yaitu atlas karya Boehler dan Krieger 
(2012) tentang Copepoda di Ohio dan atlas karya Scott 
dan Blake (1998) tentang fauna benthos di Santa Maria 
Basin dan Western Santa Barbara. 
Susunan buku atlas secara umum menurut Riadi 
(2010) yaitu memuat daftar isi, legenda atau simbol, 




belahan wilayah, pembagian waktu, batas wilayah, 
penjelasan lambang atau simbol, dan profil atau 
penjelasan serta untuk atlas pendidikan ditambah 
penjelasan yang mengacu pada Kurikulum. Berdasarkan 
uraian di atas, maka dilakukan penelitian dengan tujuan 
menghasilkan atlas keanekaragaman animalia dan 
mendeskripsikan validitas atlas keanekaragaman animalia 
di pantai Ria Kenjeran sebagai sarana identifikasi hewan 
menurut penilaian para ahli. 
 
METODE 
Penelitian yang digunakan yaitu penelitian 
pengembangan mengacu pada model instruksional 
Fenrich (1997) yang terdiri atas tahap analisis, 
perencanaan, pengembangan, dan implementasi yang pada 
setiap tahapannya akan dilakukan evaluasi serta revisi 
yang akan diujicobakan secara terbatas pada 20 orang 
siswa. Pengembangan dan validasi atlas dilaksanakan di 
Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri Surabaya 
pada Oktober 2016 – Desember 2017 sedangkan 
pelaksanaan uji coba terbatas di SMAN 17 Surabaya 
bulan Januari 2018. 
Sasaran penelitian ini yaitu pengembangan atlas 
keanekaragaman animalia di pantai Ria Kenjeran dan 
diujicobakan secara terbatas kepada 20 orang siswa 
SMAN 17 Surabaya. Adapun rancangan penelitian yang 
digunakan yaitu one-Group Pretest-Posttest Design. 
Instrumen penilaian yang digunakan lembar validasi, 
lembar pengamatan aktivitas siswa, lembar tes dan lembar 
angket respon siswa. Lembar validasi digunakan sebelum 
media atlas keanekaragaman animalia diujicobakan. 
Metode yang digunakan merupakan metode telaah oleh 
ahli pendidikan, ahli materi dan guru biologi untuk 
mengetahui kevalidan atlas keanekaragaman animalia 
yang memuat aspek kelayakan penyajian, kelayakan isi 
dan kelayakan bahasa yang dihitung menggunakan skala 
Likert (Riduwan, 2012) dengan kategori pada Tabel.1. 
Tabel.1 Kriteria Penilaian Skala Likert  
No. Nilai Kategori 
1.  1 Kurang baik 
2.  2 Cukup baik 
3.  3 Baik 
4.  4 Sangat baik 
 
Berdasarkan tabel kriteria penilaian tersebut, dapat 
dihitung skor rata-rata menggunakan rumus:  
𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑙𝑎𝑠 (%) =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 
 
Hasil perhitungan menggunakan rumus tersebut 
selanjutnya diintepretasikan sesuai dengan kriteria 
intepretasi validitas (diadaptasi dari Riduwan, 2012) pada 
Tabel.2. 
Tabel.2 Kriteria Intepretasi Validitas Atlas 
Keanekaragaman Animalia 
Skor (%) Kriteria Interpretasi 
≤ 35 Tidak valid 
36,0 – 51,0 Kurang valid 
52,0 – 69,0 Cukup valid 
70,0 – 85,0 Valid 
86,0 - 100 Sangat valid 
Hasil intepretasi validitas atlas keanekaragaman 
animalia yang dikembangkan dinyatakan layak jika 
memperoleh nilai persentase validitas sebesar ≥70% 
dengan kriteria valid. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Atlas Keanekaragaman animalia 
Atlas keanekaragaman animalia yang 
dikembangkan merupakan sarana atau media identifikasi 
hewan yang dipergunakan untuk mempermudah siswa 
dalam melakukan kegiatan pengamatan dan identifikasi 
hewan di Pantai Ria Kenjeran Surabaya. Hal tersebut 
dikarenakan atlas keanekaragaman animalia memiliki 
komponen-komponen yang sesuai sehingga siswa dapat 
dengan mudah melakukan kegiatan pengamatan dan 
identifikasi hewan dengan adanya atlas keanekaragaman 
animalia ini (Gambar.1). Komponen-komponen atlas 
tersebut terdiri dari pendahuluan, petunjuk penggunaan 
atlas, simbol-simbol, pengantar pantai Ria Kenjeran 
Surabaya dan Animalia, pembagian kawasan pantai Ria 
Kenjeran Surabaya, kunci identifikasi, pengelompokkan 
Animalia, penjelasan Filum, penamaan hewan, deskripsi 
singkat, foto hewan, habitat hewan, daftar pustaka, LKS 
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Gambar.1. Komponen-Komponen Atlas Keanekaragaman Animalia: a) Cover Atlas Keanekaragaman Animalia; 
b) Pembagian Kawasan Pantai Ria Kenjeran Surabaya; c) Isi Atlas; d) Cover LKPD Materi Animalia 
 
Komponen-komponen pada atlas keanekaragaman 
animalia tersebut dapat membantu siswa dalam kegiatan 
pengamatan serta pengklasifikasian hewan dengan 
memanfaatkan lingkungan sekitar khususnya pantai Ria 
Kenjeran Surabaya. Komponen atlas tersebut sesuai  
dengan pendapat Waluya (2017) bahwa komponen atlas 
secara umum yaitu memuat judul atlas, daftar isi, petunjuk 
penggunaan atlas, isi atlas dan indeks. Atlas 
keanekaragaman yang dikembangkan juga dapat 
membantu siswa dalam proses pengolahan informasi 
terkait materi Animalia yang diajarkan, sebab atlas 
keanekaragaman animalia memiliki komponen-komponen 
atlas yang membantu siswa dalam mengolah dan 
menghasilkan informasi dalam bentuk hasil belajar 
(Gagne, 1985). 
Atlas keanekaragaman animalia juga dilengkapi 
dengan LKS materi Animalia yang menerapkan model 
pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah yang mampu 
membimbing siswa dalam mengorganisasi, memecahkan 
permasalahan dan menemukan konsep menggunakan 
simbol-simbol yang ada pada atlas keanekaragaman 




(1989) bahwa pemrosesan informasi merujuk pada cara 
pengumpulan stimulus dari lingkungan, mengorganisasi 
data, pemecahan masalah, penemuan konsep dan 
penggunaan simbol verbal maupun visual. 
 
2. Validitas Atlas Keanekaragaman Animalia 
Penelitian ini menghasilkan atlas keanekaragaman 
animalia di pantai Ria Kenjeran dilakukan oleh satu orang 
dosen ahli madia, satu orang dosen ahli materi dan satu 
orang guru mata pelajaran biologi yang hasilnya disajikan 
pada Tabel.3. 
Berdasarkan hasil validasi atlas keanekaragaman 
animalia di pantai Ria Kenjeran sebagai sarana 
identifikasi hewan oleh para ahli memiliki rata-rata nilai 
sebesar 95,59% yang dapat dikategorikan sangat valid. 
Validitas dari atlas keanekaragaman animalia ini meliputi 
tiga aspek besar yaitu kelayakan penyajian, kelayakan isi 
dan kelayakan bahasa. Ditinjau berdasarkan kelayakan 
penyajian mamiliki nilai rata-rata persentase sebesar 
95,05%, kelayakan isi memperoleh persentase sebesar 
95,84% dan kelayakan bahasa memperoleh nilai 
persentase sebesar 95,88%. 
Pada aspek kelayakan penyajian, aspek tampilan 
fisik atlas dan aspek simbol yang digunakan dalam atlas 
mendapatkan nilai dengan persentase tertinggi yaitu 
sebesar 100%. Hal ini disebabkan ukuran atlas yang tidak 
terlalu besar dan tidak terlalu kecil, kualitas kertas sampul 
yang tidak tipis, berwarna dan tidak mudak untuk robek, 
kualitas penjilidan yang tidak mudah lepas serta kertas 
tidak tipis dan berwarna putih. Pada aspek simbol yang 
digunakan pada atlas memiliki keterangan simbol, tidak 
menimbulkan salah tafsir dengan keterangan simbol yang 
lain, serta memiliki warna yang sesuai dan menarik sesuai 
dengan pendapat Riyanto dkk. (2009) yaitu pada 
pembuatan simbol harus memiliki komponen yang 
membantu dalam mengerti dan menangkap maksud dari 
simbol tersebut diantaranya warna, simbol, sistem 
proyeksi dan sistem koordinat. 
 
Tabel.3 Hasil Validitas Atlas Keanekaragaman Animalia di Pantai Ria Kenjeran 


















A. Kelayakan penyajian 
1. Tampilan fisik atlas 4 4 4 4 100 
95,05 Sangat valid 
2. Sampul 4 3 4 3,67 91,75 
3. Kesesuaian tipe 
huruf dan ukuran 
yang digunakan 
dalam atlas 
4 3 4 3,67 91,75 
4. Layout halaman 
atlas 
4 3 4 3,67 91,75 
5. Simbol yang 
digunakan dalam 
atlas 
4 4 4 4 100 
B. Kelayakan isi 
1. Kelengkapan atlas 4 4 4 4 100 
95,84 Sangat valid 
2. Judul atlas 4 3 4 3,67 91,75 
3. Kata pengantar 4 4 4 4 100 
4. Petunjuk 
penggunaan atlas 
4 4 4 4 100 
5. Kunci identifikasi 4 3 4 3,67 91,75 
6. Foto hewan 4 2 4 3,33 83,25 
7. Deskripsi spesies 4 4 4 4 100 
8. Daftar pustaka 4 4 4 4 100 
C. Kelayakan bahasa 
1. Penggunaan istilah 
biologi 
4 4 4 4 100 
95,88 Sangat valid 
2. Penulisan nama 
ilmiah 
4 3 4 3,67 91,75 









Pada aspek kelayakan isi, aspek dengan nilai 
persentase kriteria tertinggi yaitu pada aspek kelengkapan 
atlas yang memuat judul, prakata, daftar isi, peta asli 
pantai Ria Kenjeran, peta animasi pantai Ria Kenjeran, 
petunjuk penggunaan atlas, pengantar pantai Ria 
Kenjeran, pengantar animalia, nama hewan (indonesia, 
ilmiah dan daerah), foto hewan, deskripsi hewan, 
glossarium dan daftar pustaka yang sesuai dengan 
pendapat Riadi (2010). Hewan-hewan yang dapat 
ditemukan pada kawasan Pantai Ria Kenjeran Surabaya 
sebagian besar adalah invertebrata laut diantaranya yaitu 
kepiting, kelomang, kerang, siput laut dan ubur-ubur. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat Shaleh (2016) bahwa 
spons, kepiting, udang, kelomang, kerang, sotong, 
bintang laut dan teripang. Deskripsi spesies tersebut 
memuat ciri hewan secara lengkap, ciri dan sifat ciri 
sesuai, ciri dan sifat ciri konsisten, serta memuat ciri 
kualitatif dan ciri kuantitatif dari hewan yang ditemukan 
di kawasan Pantai Ria Kenjeran Surabaya.. Pada aspek 
daftar pustaka ditulis mengikuti kaidah penulisan, urut 
berdasarkan abjad, menggunakan minimal dua web 
identifikasi hewan dan ditulis dengan konsisten. 
Berdasarkan kelayakan bahasa, aspek yang 
memiliki persentase kriteria tertinggi yaitu pada aspek 
penggunaan istilah biologi dimana penggunaan istilah 
biologi yang digunakan konsisten, digunakan secara 
tepat, ditulis menggunakan kalimat yang mudah 
dipahami, dan menggunakan kaidah EYD yang baik dan 
benar. Penggunaan istilah biologi sangat penting dalam 
pemahaman konsep yang ada pada atlas keanekaragaman 
animalia. Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat 
Suwardjono (1990) yang menyebutkan bahwa istilah 
merupakan suatu kata, dengan beberapa aspek yang 
ditujukan dalam pengungkapan konsep, keadaan, proses 
maupun sifat dalam suatu bidang tertentu. 
Persentase kriteria cukup rendah pada uji validitas 
atlas yaitu terdapat dalam aspek kelayakan isi, pada aspek 
tersebut terdapat aspek foto hewan yang memiliki nilai 
sebesar 83,25%. Hal ini dikarenakan terdapat skor 2 dari 
ahli materi karena dokumentasi atau foto yang digunakan 
masih banyak yang tidak jelas dan tidak memperlihatkan 
morfologi tubuh hewan secara lengkap sehingga 
beberapa foto tersebut diganti dengan menggunakan 
dokumentasi atau foto yang lebih jelas. Menurut Jatmika 
(2005) media foto sangat penting karena memiliki 
beberapa keuntungan yaitu bersifak konkret, mengatasi 
ruang dan waktu, meminimalisasi keterbatasan mata, 
memperjelas suatu masalah, murah dan mudah. 
Hasil dari penelitian ini yaitu atlas keanekaragaman 
animalia sebagai sarana identifikasi hewan yang ditinjau 
berdasarkan hasil telaah ahli. Hasil validasi berdasarkan 
telaah dan validasi para ahli diperoleh hasil dengan 
kategori sangat valid, sehingga atlas keanekaragaman 





Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa atlas keanekaragaman animalia di 
pantai Ria Kenjeran sebagai sarana identifikasi hewan 
yang dikembangkan dapat membantu siswa dalam proses 
pengolahan informasi dan sangat valid ditinjau dari hasil 
telaah validitas oleh para ahli dan memperoleh nilai rata-
rata presentase sebesar 95,59%. 
 
Saran 
Saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah 
sebagai berikut: (1) Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
terkait pengembangan atlas keanekaragaman untuk materi 
Biologi lainnya yang membutuhkan observasi dan 
pemahaman konsep. (2) Perlu adanya pembelajaran 
tentang cara penggunaan kunci identifikasi sehingga 
mempermudah siswa dalam menggunakan kunci 
identifikasi. 
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